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Balai Bibit Sidat Diduga Bermasalah
Diskanlut Ancam
Blacklist Perusahaan

PARMOUT,MERCUSUAR - Pembangunan fasi-
litas untuk pembibitan ikan sidat di Desa Lobu
Kecamatan Parigi Barat, yang melekat pada Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Parmot, di-
duga bermasalah.

Dugaan tersebut, setelah pihak BPKP melakukan
pemeriksaan terhadap sejumlah fasnhtas berupa
beberapa petak bak pendederan serta tiga buah
bangunan, yang nantinya akan di gunakan sebagai
tempat bibit sidat yang masih kecil pekan kemarin.

Atas kondisi itu, Kepala Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Parmout Hamka Lagala
meminta agar para perusahaan yang melaksana-
kan pembangunan itu segera mengembalikan apa
yang sudah menjadi temuan.

Untuk pembayaran itu kata Hamka, berlaku ke-
pada 14 perusahaan yang melaksanakan pekerjaan
tersebut. “Saya sudah beritahukan mereka untuk
segera melakukan pembayaran terhadap volume
pekerjaann yang tidak sesuai dengan RAB,” katanya.

Atas temuan ini, Hamka tidak menampik akan
melakukan daftar hitam-kepada sejumlah pe-
rusahaan ini. “Bila perlu kami akan memblack-
list perusahaan-perusahaan ini kalau tidak mau
mengembalikan temuan ini,” tegasnya.

Sementara itu, PPTK bidang budidaya Oeky Adhi
L.W yang ditemui ditempat yang sama, mengatakan
bahwa anggaran yang digunakan untuk pemban-
gunan itu merupakan dana yang berasal dari APBD
tahun 2012 . Dimana dibagi menjadi 14 item atau
14 paket yang dikerjakan oleh 14 perusahaan untuk
tahap pertama. Yakni pembuatan bak pendederan,
bangunan pembibitan,drainase, rumah jaga. “Dari
14 paket itu semuanya selesai dikerjakan,namun
adapun temuan oleh pihak BPK saat ini ya kita masih
menunggu hasil auditnya,” tandasnya.

Kalaupun ada beberapa pekerjaan yang tidak
selesai atau pun bermasalah pihaknya masih
terus menunggu hasil final audit BPK . Yang sudah
dilakukan BPK dalam pemeriksaan itu kata Oeky
adalah hanya untuk mengambil sampel untuk
melihat ketebalan plafon dan plesteran. Sementara
itu, dari informasi yang diterima media ini, diantara
14 perusahaan yang mengerjakan, ada salah satu
perusahaan milik anggota DPRD Parmout yang men-
gerjakan pembangunan balai benih zidat. mia




